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 Tanah Datar, Sumbar – Kepolisian Daerah Sumatera Barat melalui Satuan
Brimob terus mempercepat penanganan dampak banjir bandang di Kabupaten
Tanah Datar. Melalui unsur Randurlap Batalyon B Pelopor, Brimob Polda Sumbar
menyalurkan 250 bungkus nasi siap saji kepada warga terdampak dan relawan,
Jumat (12/12/2025).

Bantuan tersebut didistribusikan langsung ke Jorong Padang Laweh dan Jorong
Muaro Ambius, wilayah yang terdampak cukup parah akibat bencana
hidrometeorologi yang melanda Sumatera Barat sejak akhir November lalu.

Tim Brimob yang dipimpin Ipda Jufriadi turun langsung ke lokasi untuk
memastikan bantuan logistik sampai kepada masyarakat yang membutuhkan,
khususnya korban banjir dan relawan yang masih aktif melakukan penanganan di
lapangan.
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“Kami menyalurkan bantuan makanan siap saji secara langsung agar dapat
segera dimanfaatkan oleh masyarakat terdampak dan para relawan,” ujar Ipda
Jufriadi selaku Dpp Ps. Pasi Log Batalyon B Pelopor.

Kegiatan ini merupakan bagian dari tugas kemanusiaan Polri dalam mendukung
percepatan pemulihan pascabencana, khususnya pemenuhan kebutuhan dasar
masyarakat di wilayah yang terdampak dan sempat terisolasi.

Sementara itu, Kabid Humas Polda Sumbar Kombes Pol Susmelawati Rosya
menyampaikan apresiasi atas gerak cepat personel Brimob yang terus hadir
membantu masyarakat.

“Aksi kemanusiaan ini menunjukkan bahwa Polri tidak hanya hadir dalam
penegakan hukum, tetapi juga berada di garis depan membantu masyarakat saat
terjadi bencana. Polda Sumbar terus berupaya menyalurkan bantuan logistik dan
mendukung percepatan penanganan di daerah terdampak,” ungkapnya.

Kombes Pol Susmelawati juga mengimbau masyarakat untuk tetap waspada
terhadap potensi bencana susulan serta mengikuti arahan petugas di lapangan.

Penanganan bencana di Sumatera Barat hingga saat ini dilakukan secara
terpadu melalui sinergi Polri, pemerintah daerah, instansi terkait, dan relawan,
dengan fokus pada evakuasi, distribusi bantuan logistik, serta pemulihan akses
dan aktivitas masyarakat.
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